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BAB I

PENDAHULUAN

A. LATAR BELAKANG MASALAH

Pertanyaan-pertanyaan di bawah ini merupakan pertanyaan-pertanyaan yang
selama ini bergulat di dalam batin penulis, berdasarkan pengalaman hidup bersama dengan
jemaat GKI Arcamanik, Bandung. Mengapa katekisasi, Pendalaman Alkitab, khotbah-

khotbah, pembinaan-pembinaan, persekutuan keluarga yang berighdogma atau ajaran tidak

merupakan titik tolak bagi umat untuk mengenal Tuhan le semakin mendalam,

dengan ibadat dan ibadat tidak ada kaitannya dengan hidup sehari-hari. Ketika berbakti
orang bertampang saleh, ramah dan menyenangkan, namun ketika diperhadapkan dengan
permasalahan hidup, orang tiba-tiba berubah menjadi sangar dan menakutkan. Sikap yang
tampak “baik” saat datang beribadat tidak berlanjut dengan memperhatikan sesama yang
sedang mengalami kesulitan. Ibadat bukan merupakan saat menghadap dan hadir di

hadapan Tuhan guna mempertanggungjawabkan hidup.



Mengapa setelah cukup lama menjadi orang Kristen dan aktif melayani, namun
karakter iri hati, sikap menang sendiri masih melekat di dalam diri orang Kristen?
Mengapa masih ditemukan orang Kristen yang bukan hanya sulit memaafkan, namun
memiliki kecenderungan kuat untuk membenci? Mengapa orang berbicara tentang
perdamaian, namun tutur kata dan sikapnya cenderung memecah belah serta memicu
terjadinya konflik? Mengapa orang Kristen sering mendengarkan ajaran, bahkan ia sendiri

berbicara tentang kemitraan, penerimaan dalam konteks multikultural, namun dalam

keseharian yakni dalam pergaulan dengan sesama yang m@ltikultural, hal itu tidak

dan memburuk. Terjadi “perang dingin” di sana sini. Permohonan cuti pelayanan
bermunculan atau memilih-milih tugas tertentu yang ingin dilaksanakan. Mengapa
gambaran cara hidup orang kristen di atas bisa terjadi?

Agus Hardjana mengatakan, agama bersumber pada religiositas dan memuncak
pada spiritualitas. Namun dalam praktek, sadar tak sadar, agama kerap dipisahkan dari
religiositas dan spiritualitas. Agama berjalan lepas dari religiositas, yaitu pengalaman akan

yang Transenden, Allah sendiri dan tidak bermuara pada spiritualitas, yaitu penghayatan



akan Roh Allah dalam hidup nyata. Akibatnya, penghayatan agama menjadi formal, ritual,
kaku, kering, dan tidak mendatangkan dampak-dampak baik yang dicita-citakan.

Lagi menurut Hardjana, jika demikian halnya di atas, maka agama kemudian hanya
sibuk dengan dogma atau ajaran, tetapi tidak bersentuhan dengan Allah. Agama sibuk
dengan ibadat atau upacara keagamaan, tetapi tidak berhasil meningkatkan hubungan
manusia dengan Allah. Agama sibuk dengan berbagai istilah dan kata moral, etika,
perintah, dan peraturan perilaku agama, tetapi tidak membuat manusia menjadi lebih baik.

Agama sibuk dengan lembaga atau organisasi, tetapi tidak merfjadikannya sebagai sarana

untuk membuat umat semakin menjadi umat Allah. Umat a dan hidup bersama

Allah, karena sifat-sifat baik dan mutu perbuatan ser reka; bekerjasama dengan
Allah untuk mendatangkan kebaikan, kesg

lingkungan, masyarakat, bangsa, dan dunja.

Pengembalian agama pada religiositas akan berdampak pada hal-hal yang baik,

seperti; dogma dikembalikan pada hakikat dan kehendak Allah. Ibadat bermakna sebagai
sarana berhubungan dengan Allah. Moral agama bertemu dengan kehendak Allah.
Lembaga sebagai sarana untuk memelihara dan mengembangkan pemahaman, hubungan,
dan pelaksanaan kehendak Allah. Namun pengembalian agama pada religiositas, belumlah

cukup karena penghayatan para penganutnya belum autentik, mendalam, dan

! Agus M. Hardjana, Religiositas, Agama & Spiritualitas (Yogyakarta: Kanisius, 2005), him. 5-6.
2 Hardjana, Religiositas, Agama & Spiritualitas, him. 5-6.
® Hardjana, Religiositas, Agama & Spiritualitas, him. 63.



mendatangkan dampak dalam kehidupan.* Agar terjadi penghayatan yang penuh, maka
agama perlu dibawa ke spiritualitas. Dengan kata lain, agama perlu dikembangkan sampai
kepada penghayatan di dalam hidup sehari-hari.

Jika penghayatan agama dibawa kepada penghayatan spiritualitas, maka dogma
atau doktrin atau ajaran merupakan titik tolak untuk mengenal Tuhan lebih jauh dan
semakin mendalam. Ibadat atau kultus merupakan saat menghadap dan hadir di hadapan
Tuhan guna mempertanggungjawabkan hidup. Moral atau etika merupakan praktek untuk

mengambil bagian dan melaksanakan sifat-sifat Tuhan dalam p nyata. Lembaga atau

Apakah itu spiritua
Menurut Bamawiratma, kata spiritualitas ada hubungannya dengan kata Spirit atau

Roh, yaitu dz a@a yang menghidupkan atau menggerakkan. Spiritualitas dapat

an atau Roh yang memberi daya tahan kepada seseorang atau

diartikan sebaga
kelompok untuk mempertahankan, memperkembangkan, mewujudkan kehidupan.®
Alister E. McGrath’ mengatakan, spiritualitas berasal dari kata Ibrani ruach; roh atau
spirit. Mengacu pada kata roh atau spirit, maka spiritualitas adalah daya yang bekerja,

menghidupkan, dan menggerakkan seseorang maupun kelompok.? Penjelasan

* Hardjana, Religiositas, Agama & Spiritualitas, him. 63.
® Hardjana, Religiositas, Agama & Spiritualitas, him. 74.

& J.B.
57.

Banawiratma, Spiritualitas Transformatif; Suatu Pergumulan Ekumenis (Yogyakarta: Kanisius, 1990), him.

" Alister E. McGrath, Christian Spirituality (Massachusetts: Blackwell Publishers, 1999), him. 1-2.
8 McGrath, Christian Spirituality, him. 1-2.



sederhananya adalah bahwa seseorang bertindak atau melakukan sesuatu karena ia
didorong oleh spirit yang ada di dalam dirinya. Spirit datang dari pengalaman hidup iman
orang, yaitu pengalaman akan realita Allah. Lalu pengalaman akan realita Allah tersebut
direspon keluar melalui perilaku nyata sehari-hari.’

Dari penjelasan dua tokoh di atas, tampak bahwa spiritualitas tidak hanya berbicara
mengenai hal-hal rohani. Spiritualitas tidak hanya berhubungan dengan aktivitas manusia
dalam memperoleh kesucian atau keselamatan pribadi yang bersifat rohani, sekalipun

spiritualitas datang dari pengalaman akan realita Allah. €Spiritualitas sebenarnya

mempunyai pengertian yang lebih luas. Oleh karena itu, mengatakan bahwa
n politik.® Artinya
orang (juga kelompok),

erespon kejadian-kejadian di

luas, tidak hanya berhubungan dengan hal-hal rohani, melainkan bersangkut paut dengan
kehidupan sehari-hari manusia, namun peranan pengalaman perjumpaan dengan Allah
adalah hal yang penting sebab pengalaman perjumpaan dengan Allah itu yang mendorong,
memberi kekuatan bagi orang atau kelompok untuk menghadapi kejadian-kejadian di
dalam hidupnya. Kejadian-kejadian yang penulis maksudkan adalah masalah-masalah

yang terjadi di dalam hidup manusia, seperti penganiaayan, dan lain-lain. Jadi, dapat

® McGrath, Christian Spirituality, him. 1-2.
10 Banawiratma, Spiritualitas Transformatif, him. 57.
! Banawiratma, Spiritualitas Transformatif, him. 58.



dikatakan bahwa pengalaman perjumpaan dengan Allah adalah sumber dasar dari
spiritualitas. Dengan kata lain, spiritualitas berasal dari Allah sendiri, manusia berperan
mengembangkannya, sehingga pengalaman perjumpamaan dengan Allah tersebut dapat
ter(me)wujud (mempengaruhi, mendorong) dalam perilaku hidup sehari-hari.

Orang yang mampu mewujudkan pengalaman perjumpaan dengan Allah dalam
hidup sehari-hari adalah orang yang berspiritualitas. la adalah orang yang kehidupannya
berpusat pada Roh Allah, dijiwai oleh Roh Allah, dan berdasarkan itu pula ia menjalani

dalikan seluruh diri dan

segala masalahnya. Roh Allah-lah yang mengarahkan dan men
sepak terjangnya.'? Orang yang berspiritualitas adalah ora uh dan autentik.*®

Terkait dengan hidup berspiritualitas adalah penul”dan autentik, maka

Kristiani adalah perjumpaan dengan Kiristus. Spiritualitas
cara kehidupan Kristen dipahami dan secara eksplisit
mempraktekkan ketaatan yang dikembangkan untuk menopang sekaligus mengembangkan

hubungan dengan Kristus. Dengan kata lain, cara setiap pribadi orang Kristen atau

12 Hardjana, Religiositas, Agama & Spiritualitas, him. 93.

3 Hardjana, Religiositas, Agama & Spiritualitas, him. 93. Hidup yang berspiritualitas juga dapat dikatakan hidup
yang “penuh” dan “autentik”. Hidup yang penuh artinya hidup yang digerakkan oleh Roh Allah dan
pergerakkan dari Roh Allah tersebut menuntun sepenuhnya perjalanan hidup orang sehingga berdasarkan
pergerakkan itu pula ia merespon berbagai-bagai permasalahan. Sedangkan autentik artinya ia adalah manusia
yang unik dengan cara berpikir dan hidup khas kepribadiannya, namun Roh Allah amat kuat di dalam dirinya.

¥ McGrath, Christian Spirituality, him. 1-2.

> Mungkin yang dimaksudkan dengan ide-ide kristen adalah ajaran-ajaran kristen (yang jika dikembangkan
dengan tepat akan spiritualitas kristiani).

'8 McGrtah, Christian Spirituality, him. 1-2.



kelompok hendak memperdalam pengalaman mereka tentang Tuhan atau untuk
mempraktekkan kehadiran Tuhan.’

Berangkat dari uraian di atas, maka Pendidikan Kristiani yang diharapkan adalah
Pendidikan Kristiani yang tidak hanya memberi tekanan pada aspek kognitif (dogmatis,
pengetahuan) saja, Pendidikan dengan Penghayatan Agama, melainkan juga Pendidikan
Kristiani yang memberi tekanan pada aspek afektif (unsur perasaan, penghayatan dalam
hidup sehari-hari), yaitu Pendidikan dengan Penghayatan Spiritualitas.

Menyadari situasi kehidupan jemaat GKI Arcamanik yang diperhadapkan dengan

ghayatan Agama secara
menekankan salah satu, yaitu

Pendidikan Kristiani dengan peng saja atau Pendidikan Kristiani dengan

ih menekankan pada Pendidikan Kristiani, dan
a fe ena yang terjadi di dalam kehidupan jemaat GKI
r@ Pagai masalah spiritualitas, namun penelitian terbuka pada

mengépa orang bersikap seperti yang diuraikan di atas.*®

B. RUMUSAN MASALAH

Berdasarkan gambaran latar belakang permasalahan di atas, maka penulis
merumuskan pokok permasalahan yang perlu dikaji sebagai berikut: Bagaimana

penyelenggaraan Pendidikan Kristiani untuk orang dewasa di GKI Arcamanik, Bandung?

Y McGrath, Christian Spirituality, him. 1-2.

18 penulis bersikap terbuka untuk melihat apa yang menjadi penyebab dari perilaku-perilaku “negatif” seperti yang
diuraikan di depan. Seperti contoh, mungkin bukan masalah spiritualitas, melainkan masalah psikologis
sehingga orang mendapat asupan pendidikan kristiani yang sama, namun memberi respon yang berbeda.
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Apakah Pendidikan Kristiani tersebut, lebih menekankan pada Penghayatan Agama yang
kering dan kaku atau Penghayatan Spiritualitas yang dalam? Mengapa demikian?
Bagaimana kurikulum®® Pendidikan Kristiani, memungkinkan terjadinya pembentukkan
Spiritualitas pesertanya?

Penelitian difokuskan pada kegiatan Pemahaman Alkitab dalam Kelompok-
kelompok Tumbuh Bersama, yang dilakukan oleh orang dewasa di GKI Arcamanik.
Orang dewasa yang dimaksudkan adalah anggota dan simpatisan GKI Arcamanik dari usia

25 sampai 55 tahun karena beberapa alasan, yaitu: segmenSusia tersebut merupakan

jumlah mayoritas dari anggota jemaat dan simpatisan, demikian memiliki

C. TUJUAN

Tujuan penulisan t ini adalah untuk meneliti apakah kurikulum Pendidikan

Kristiani kepadaeramgedewasa di I Arcamanik, Bandung telah memberi tekanan pada

Penghayatan § atau hanya pada Penghayatan Agama saja. Jika hanya memberi

tekanan pada Pepghayétan Agama saja, maka tesis ini akan memberi usulan mengenai
Pendidikan Kristiani yang memberi tekanan pada Panghayatan Spiritualitas, sehingga

Pendidikan Kristiani yang dilakukan adalah Pendidikan Kristiani yang memungkinkan

pembentukkan dan pertumbuhan spiritualitas orang dewasa di GKI Arcamanik, Bandung.

19 Kurikulum yang penulis maksudkan adalah materi/isi pelajaran dan metode.
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D. LANDASAN TEORI

Penulis sependapat dengan beberapa pakar Pendidikan Kristiani bahwa spiritualitas
adalah “jantung” Pendidikan Kristiani, seperti yang diuraikan oleh Stanley Tjahjadi.?
Karena itu, Kurikulum Pendidikan Kristiani perlu memberikan tekanan pada Penghayatan
Spiritualitas sehingga penulis menggunakan teori Pendidikan Spiritualitas menurut Parker

J. Palmer.? Teori ini dipakai sebagai teori utama dalam rangka menyajikan pendidikan

Kristiani yang memberi ruang pada pengembangan spiritualitas setiap orang.

Teori Pendidikan Spiritualitas Palmer dipilih karena menjelaskan tentang
prinsip-prinsip dasar dari Pendidikan Spiritualitas ya

pengembangan spiritualitas seseorang adalah Jmeng entaati Yesus Kristus,

latihan praktis bagi pengembangan spiritualitas.? Teori lain yang penting dalam penelitian
dan tesis ini adalah Pendekatan Pendidikan menurut Jack L Seymour,” yaitu Pendekatan

Instruksional dan Pendekatan Perkembangan Spiritualitas. Kedua teori pendekatan

2 stanley Tjahjadi, “Pendidikan Spiritual: Suatu Pendekatan Baru bagi Pendidikan Kristiani,” dalam Tim
Penyusun Buku dan Redaksi BPK Gunung Mulia, Memperlengkapi bagi Pelayanan dan Pertumbuhan, (Jakarta:
BPK Gunung Mulia, 2002), him. 280.

2 parker J. Palmer, To Know As We Are Known: A Spirituality of Education (San Fransisco: Harper & Row,
Publisher, 1983).

22 palmer, To Know As We Are Known, hlm. Xi-xiv.

2 Maria Harris dan Gabriel Moran, Reshaping Religius Education: Conversations on Contemporary Practise
(Louisville: Wesminster John Knox Press, 1998).

2 Harris, Reshaping Religius Education, him. 109-119.

% Jack L. Seymour, Mapping Christian Education: Approaches to Congregational Learning (Nashville: Abingdon
Press, 1997), him. 20-21, 58-72, 74-88.



tersebut dipakai untuk memeriksa Pendekatan Pendidikan yang dipergunakan dalam
Pendidikan Kristiani kepada orang dewasa di GKI Arcamanik. Jika yang dipergunakan
adalah Pendekatan Instruksional, yang lebih menekankan isi pelajaran dari pada
pengembangan spiritualitas, maka Pendekatan Instruksional tersebut perlu dilengkapi

dengan Pendekatan Perkembangan spiritualitas.

E. HIPOTESA

Melihat permasalahan di atas, maka penulis memperKiiakan penghayatan iman

orang dewasa di GKI Arcamanik, Bandung adalah p iman yang bersifat

masalah berkaitah den spiritualitas, karena itu perlu dilakukan Pendidikan Kristiani

dengan Penghay itualitas. Berdasarkan hal di atas, maka penulis merumuskan
judul:
PENDIDIKAN SPIRITUALITAS KRISTEN UNTUK ORANG DEWASA

DI GEREJA KRISTEN INDONESIA (GKI) ARCAMANIK BANDUNG

% Dapat terjadi, orang diajarkan mengenai Pendidikan Kristiani atau dengan kata lain belajar tentang agama
kristen, namun tidak memiliki spiritualitas kristiani itu sendiri. Sebagai contoh, seseorang dapat memiliki
pengetahuan tentang teologi pembebasan, namun orang tersebut belum tentu memiliki spiritualitas pembebasan.
Contoh lain, seseorang dapat menguasai teologi feminis, namun belum tentu memiliki spiritualitas feminis atau
seorang mahasiswa yang telah mengikuti mata kuliah Perdamaian dan mendapat nilai terbaik, belum tentu ia
memiliki spiritualitas Perdamaian.
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F. METODE PENELITIAN

Penulis menggunakan penelitian etnografi, yang merupakan salah satu dari metode
kualitatif. Etnografi adalah usaha menggambarkan kultur (nilai-nilai budaya). Tujuan
utama etnografi ialah memahami cara hidup orang lain dari sudut pandang orang yang
bersangkutan. Inti pokok etnografi ialah memperhatikan bagaimana (sekelompok) orang
lain yang ingin kita pahami, memberikan sendiri makna pada tindakan dan peristiwa
hidupnya.?’

Teknis penelitian etnografi menggunakan pengamatan darnfwawancara sebagai alat

orang yang bersangkutan (in informasi tentang situasi kultural mereka dapat

dikumpulkan.? ata dengan orang dewasa di GKI Arcamanik, berarti memberi

ruang kepada g dapat menceritakan kisah hidup mereka yang terkait dengan:
pertama, keadaan spiritualitas mereka. Bagaimana mereka menjalani hidup, apakah cara
hidup mereka adalah cara hidup yang mencari dan mendapat pertolongan dari Roh Allah

sendiri sehingga memampukan mereka untuk mempraktekkan apa yang Yesus lakukan

atau tidak? Kedua, kurikulum Pendidikan Kristiani, dalam kaitan dengan ada atau tidak

%" pysat Pastoral Yogyakarta, Seri Pastoral 276, Memahami Cara Hidup Orang Lain: Memperkenalkan limu
Etnografi, (Yogyakarta: Pusat Pastoral,2000), him. 5. Lihat juga James P Spradley, Metode Etnografi,
Yogyakarta: Tiara Wacana, 2006), him. 10-16.

%8 pysat Pastoral Yogyakarta, Seri Pastoral 277, Mengamati Sambil Ikut Serta: Metode Observasi Partisipati,
('Yogyakarta: Pusat Pastoral,2000), him. 5.

2 pysat Pastoral Yogyakarta, Mengamati Sambil Ikut Serta, hlm. 5. Lihat juga Spradley, Metode Etnografi, him.
85-149.
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ada Pendidikan Kristiani dengan penghayatan spiritualitas, dalam hal ini materi serta

metode Pendalaman Alkitab yang dilakukan dalam Kelompok-kelompok Tumbuh

Bersama. Dari wawancara dengan orang dewasa, baik secara sederhana dan singkat,

maupun secara mendalam dan panjang, penulis mendapatkan data mengenai kehidupan

spiritualitas dan kurikulum Pendidikan Kristiani yang dilaksanakan di GKI Arcamanik,

Bandung terhadap orang dewasa.

.SISTEMATIKA

BAB I

BAB II

BAB Il

BAB IV

Pendahuluan

Bab ini berisi Latar Belakang Masalah Masalah, Hipotesa, Judul

Tesis, Tujuan Penulisan, eori, ¥ Metodologi  Penelitian,
Sistematika.
Pendidikan Kristian p Dewasa di Gereja Kristen Indonesia

(GKI) Arcamanik,

Bab ini berisi uraian tentang Pendidikan Spiritualitas Kristen. Fokus
perhatiannya pada pengertian mengenai spiritualitas Kristen, Pendekatan
Perkembangan Spiritualitas menurut Jack L. Seymour dan Teori
Pendidikan Spiritualitas Kristiani menurut Palker J. Palmer dan Maria
Harris.

Pendidikan Spiritualitas Kristen Kepada Orang Dewasa di Gki Arcamanik,

Bandung
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BAB YV

Bab ini berisi usulan Pendidikan Spiritualitas Kristen untuk orang dewasa
di GKI Arcamanik Bandung berdasarkan teori Pendidikan Spiritualitas
Kristen dalam bab 3.

Kesimpulan dan Saran

Bab ini berisi kesimpulan mengenai isi seluruh bab tentang Pendidikan
Kristiani dan Pendidikan Spiritualitas Kristen di GKI Arcamanik, serta
saran-saran yang perlu dilakukan dalam praktik Pendidikan Spiritualitas di

GKI Arcamanik, bahkan saran bagi penelit lanjutan yang dapat

dilakukan untuk memperlengkapi Pendidik irituahitas Kristen.
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BABV
KESIMPULAN DAN SARAN

Dalam bab ini, penulis membuat kesimpulan berdasarkan ulasan permasalahan
Pendidikan Kristiani kepada orang dewasa di GKI Arcamanik dan Pendidikan Spiritualitas
Kristen yang penulis tawarkan dalam bab-bab sebelumnya. Selain itu, penulis juga
memberikan saran yang dapat dilakukan dalam penelitian lanjutan untuk semakin

memperlengkapi penelitian penulis ini.

A. Kesimpulan

Hardjana memetakan hidup manusia dalam kaita n Allah demikian:
langkah pertama adalah apa yang disebut dengangteli swDalam langkah ini, orang
mengalami pengalaman akan Allah dan me rang merasa dan menyadari ada

hubungan dan ikatan dengan Allah. Dari grtafia tersebut tercipta agama. Dalam

Allah.

Kalau kehidupan manusia hanya sampai pada tahap pengalaman dan pengenalan
akan Allah, kesadaran akan hubungan dan ikatan dengan Allah dan berlanjut pada
memiliki pengetahuan dan kepercayaan akan Allah, maka hal itu belum cukup. Tahap ini
dapat kita sebut sebagai tahap penghayatan agama. Tahap penghayatan agama yang
demikian, belum membawa orang memiliki kehidupan yang autentik, mendalam, dan
mendatangkan dampak dalam kehidupan. Yang terjadi pada tahap penghayatan ini adalah

dogma dipelajari hanya sekedar untuk mengetahui Allah dan kehendakNya; ibadat
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dilakukan agar mendapat upah dan terhindar dari hukuman; moral merupakan perintah dan
larangan yang disertai sanksi; kesibukan dalam lembaga gereja hanyalah melestarikan
agama Kristen atau lembaga gereja tersebut; yang tercipta adalah orang-orang agamawi
yang menjalankan kehidupan agama sebagai kewajiban sehingga orang menjadi letih,
dangkal, dan tidak mendatangkan dampak dalam kehidupan; dengan demikian menjalani
kehidupan: tanpa makna, sesuai semangat dan cita-cita sendiri atau lembaga gereja; nilai-

nilai Kristiani hanya sekedar pengetahuan belaka.

alam semesta.

Praktik

itulah yang diSe
antara yang dii
itulah yang disebut dengan penghayatan agama telah dibawa kepada tahap penghayatan
spiritualitas, yang mana ciri-cirinya adalah dogma dipelajari untuk mengenal dan
mendalami Allah dan kehendakNya di dalam Yesus Kristus; ibadat dilakukan untuk
membangun hubungan dengan Tuhan Yesus Kristus; moral merupakan tindakan untuk
ambil bagian dan melaksanakan sifat-sifat Tuhan Yesus Kristus dalam hidup nyata;
lembaga gereja merupakan sarana bagi anggota gereja untuk mencapai tujuan hidup

bersatu dengan Tuhan Yesus Kristus; tercipta orang-orang spiritual yang menjalani

205



kehidupan sebagai orang Kristen dengan antusias, mendalam, autentik, dan mendatangkan
dampak dalam hidup, memiliki hidup yang bermakna karena sesuai dengan semangat dan
cita-cita Allah seperti yang telah diteladankan Yesus Kristus; mempraktikkan nilai-nilai
Kristiani yang diketahui dan diimani.

Ciri-ciri hidup yang menghayati spiritualitas tersebut yang belum terjadi di GKI
Arcamanik, khususnya dalam perilaku orang dewasanya. Oleh karena itu, penulis
mempertanyakan penyelenggaraan Pendidikan Kristiani untuk orang dewasa di GKI

Arcamanik, Bandung, secara khusus kurikulum Pendidikan KriStiani. Disimpulkan bahwa

Pendidikan Kristiani kepada orang dewasa di GKI Arca eldlui KTB-KTB adalah

pendidikan yang belum berpenghayatan spiritua tersebut terlihat dalam
kurikulum yang dipergunakan: tujuan pg materi pelajaran dan
pendekatan pendidikan.

Agar orang dewasa di emiliki kehidupan yang autentik,

mendalam, dan mendatangkan lam kehidupan, dengan kata lain memiliki

kehidupan yang berpengha litas, maka tugas gereja adalah memberi fasilitas.
Pendidikan Spiri

diri setiap orafig @d

. Saran

KI Arcamanik.

Dalam penelitian penulis yang dituangkan dalam tesis ini, penulis mengusulkan
mengenai teori Pendidikan Spiritualitas Kristiani. Meski dalam teori tersebut terdapat juga
beberapa hal teknis (artinya bisa langsung dipraktikan), namun secara prinsip, dalam tesis
ini belum dibuat kurikulum Pendidikan Spiritualitas Kristen. Kurikulum yang
dimaksudkan adalah materi pelajaran; dapat berupa buku, atau materi pelajaran khusus
yang dibuat oleh tim khusus. Materi pelajaran, termasuk Pendekatan Perkembangan

Spiritualitas, yang di dalamnya terdapat latihan-latihan spiritualitas. Materi untuk latihan-
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latihan spiritualitas itupun juga harus dipersiapkan. Untuk itu, maka diperlukan penelitian
lanjutan.

Selain itu, dalam rangka perkembangan spiritualitas setiap orang, maka ada
baiknya, jika perkembangan spiritualitas juga memperhatikan keadaan manusia atau setiap
orang, seperti perkembangan manusia/kategorial usia (teori perkembangan manusia);

kondisi khusus; dan lain-lain.
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